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ANALISIS KADAR COLIFORM, Escherichia coli DAN KLORIN DI KOLAM 

RENANG G SPORT CENTER KOTA PADANG 
 

 

Aliviannisa Putri Shalihan 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Kolam renang merupakan sarana publik yang berisiko terhadap pencemaran 

mikrobiologis akibat aktivitas pengunjung, sehingga kualitas air perlu dikontrol. 

Bakteri coliform dan Escherichia coli digunakan sebagai indikator pencemaran fekal, 

sedangkan klorin berperan sebagai desinfektan dalam menjaga kualitas air. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kadar E. coli, coliform, dan 

klorin pada air kolam renang G Sport Center Kota Padang sebelum dan sesudah jam 

operasional. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pemeriksaan 

laboratorium. Pengambilan sampel dilakukan pada kolam renang dewasa di tiga titik, 

yaitu tepi kanan, tepi kiri, dan tengah kolam yang kemudian dihomogenkan. Sampel 

diambil pagi hari pada jam 06.30 WIB dan sore hari pada jam 17.00 WIB dengan dua 

kali ulangan. Analisis mikrobiologi dilakukan menggunakan metode filtrasi membran 

(membrane filtration) dengan media Chromocult Coliform Agar (CCA), dan hasil 

dinyatakan dalam satuan CFU/100 mL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar E. coli pada seluruh sampel sebelum 

dan sesudah operasional adalah 0 CFU/100 mL sehingga memenuhi standar baku mutu 

berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023. 

Pada parameter coliform, seluruh sampel sebelum operasional menunjukkan 0 

CFU/100 mL, sedangkan setelah operasional ditemukan 1 CFU/100 mL pada ulangan 

1 dan 0 CFU/100 mL pada ulangan 2. Secara umum, kualitas mikrobiologi air kolam 

renang masih tergolong baik karena tidak ditemukan E. coli, namun adanya 

peningkatan coliform setelah penggunaan kolam menunjukkan perlunya pengelolaan 

sanitasi dan pemantauan kualitas air secara berkala. 

 

Kata kunci: Coliform, Escherichia coli, Kolam Renang, dan Kualitas Air. 
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ANALYSIS OF COLIFORM, Escherichia coli AND CHLORINE LEVELS IN 

THE G SPORT CENTER SWIMMING POOL IN PADANG CITY 
 

Aliviannisa Putri Shalihan 
 

ABSTRACT 

 

 

Swimming pools are public facilities that have a high risk of microbiological 

contamination due to visitor activities, so air quality needs to be controlled to prevent 

disease. The presence of coliform bacteria and Escherichia coli is often used as an 

indicator of fecal pollution in swimming pool water. This study aims to determine the 

differences in E. coli and coliform levels in the G Sport Center swimming pool water 

in Padang City before and after operating hours. 

This study used a descriptive method with laboratory testing. Sampling was 

conducted in the adult swimming pool at three points: the right edge, the left edge, and 

the center of the pool, and then homogenized. Samples were taken in the morning at 

06.30 WIB and in the afternoon at 17.00 WIB with two repetitions. Microbiological 

analysis was carried out using the membrane filtration method with Chromocult 

Coliform Agar (CCA) media, and the results were expressed in CFU/100 mL units. 

The results of the study showed that the E. coli levels in all samples before and 

after operations were 0 CFU/100 mL, thus meeting the quality standards based on the 

Regulation of the Minister of Health of the Republic of Indonesia Number 2 of 2023. 

In the coliform parameter, all samples before operation showed 0 CFU/100 mL, while 

after operation, 1 CFU/100 mL was found in repetition 1 and 0 CFU/100 mL in 

repetition 2. In general, the microbiological quality of swimming pool water is still 

considered good because no E. coli was found, but the increase in coliform after use 

of the pool indicates the need for sanitation management and regular water quality 

monitoring. 

 

Keywords: Coliform, Escherichia coli, Swimming Pools, and Water Quality. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kolam renang merupakan media yang digunakan untuk kegiatan olahraga dan 

rekreasi, sehingga kualitas airnya harus memenuhi standar kesehatan. Kualitas air 

yang tidak terjaga dapat menyebabkan pencemaran dan menimbulkan penyakit yang 

ditularkan melalui air (Hiola et al., 2022). Menurut Talita et al (2016), kualitas air 

kolam renang dinilai berdasarkan parameter fisika, kimia, dan mikrobiologi, dengan 

salah satu indikator pencemaran adalah jumlah kuman dan coliform total. Air kolam 

renang yang sering digunakan untuk kegiatan rekreasi dan olahraga harus sesuai 

dengan standar kesehatan yang telah ditetapkan agar terhindar dari kontaminasi yang 

dapat merusak kualitas air kolam tersebut. Pemenuhan standar ini sangat penting 

untuk menghambat terjadinya penularan penyakit yang disebabkan oleh air 

(Permenkes, 2017). 

Aktivitas berenang merupakan kegiatan yang melibatkan kontak langsung 

antara tubuh manusia dan air, sehingga berpotensi menimbulkan perpindahan 

mikroorganisme dari pengguna ke dalam air kolam. Salah satu bakteri yang umum 

ditemukan adalah coliform dan Escherichia coli. Bakteri ini dapat berasal dari feses 

hewan di sekitar area kolam renang seperti burung dan tikus, maupun dari 

kontaminasi fekal manusia akibat aktivitas pengguna kolam yang tidak 

membersihkan tubuh sebelum berenang. Kontaminasi juga dapat terjadi melalui 

bagian tubuh tertentu seperti telapak tangan yang terpapar bakteri (WHO, 2006).  

Bakteri coliform suatu kelompok bakteri yang bersumber pada kotoran 



2 

 

  

manusia dan hewan yang terdapat dalam jumlah banyak, menjadikan bakteri ini 

sering dipakai sebagai indikator dari kualitas makanan dan perairan. Bakteri yang 

termasuk dari golongan coliform memiliki toksik yang mampu menyebabkan 

gangguan dalam sistem pencernaan (Partiwi 2013). Bakteri coliform dibedakan 

menjadi dua yakni, (1) coliform no-fecal misalnya Enterobakter aerogenes, dan (2) 

coliform fecal misalnya Escherichia coli (Saputri & Efendy, 2020).  

Studi Centers for Disease Control and Prevention (CDC) tahun 2010 

menunjukkan bahwa dari sampel air yang diambil dari filter kolam renang, sebanyak 

58% sampel terdeteksi mengandung E. coli. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Hunta (2014), di salah satu kolam renang di kota Gorontalo, yang menunjukkan 

bahwa seluruh sampel air yang diambil pada hari Senin, Rabu, Jumat, dan Minggu 

mengandung E. coli. Penelitian Agustin (2018), di Bandar Lampung juga 

melaporkan bahwa dari 11 sampel air kolam, tiga (3) sampel (27%) positif 

mengandung E. coli. Sementara itu, Wahyuningtias (2019) menemukan bahwa dari 

sepuluh (10) sampel air kolam renang, tiga (3) sampel yang diambil pada pagi hari 

dan sembilan (9) sampel pada sore hari tidak memenuhi syarat jumlah E. coli yang 

diperbolehkan. 

Ingerson & Reid (2011). menyatakan bahwa E. coli memiliki dua peran yang 

kontras, yaitu sebagian strain bersifat menguntungkan sebagai flora normal usus 

manusia, sementara strain lainnya bersifat patogen dan dapat menyebabkan penyakit 

serius. Kehadiran bakteri patogen dalam air kolam dapat menimbulkan berbagai 

penyakit yang dikenal sebagai Recreational Water Illness (RWIs). RWIs merupakan 

penyakit yang terjadi akibat paparan mikroorganisme patogen di air rekreasi, baik 
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melalui kontak kulit maupun tertelan. Penyakit ini dapat berupa gangguan pencernaan, 

infeksi, hingga penyakit pernapasan, seperti diare yang disebabkan oleh E. coli, 

Cryptosporidium, Giardia, Shigella, dan Norovirus (Vermont, 2016).  

E. coli dikenal sebagai indikator penting pencemaran air. Keberadaannya 

menunjukkan adanya kontaminasi tinja serta sanitasi yang buruk (Purwana, 2013). 

CDC (2013) juga melaporkan peningkatan besar kasus diare yang berhubungan 

dengan kolam renang dan spa pada tahun 1990-an, dengan total 16.800 kasus dan 

menyebabkan lebih dari 1.800 kolam renang ditutup. Kontaminasi E. coli dapat 

berasal secara alamiah dari sumber air baku seperti sungai dan sumur yang 

terkontaminasi limbah peternakan, pertanian, atau effluent pengolahan limbah cair 

(Setyaningrum, 2015). Selain itu, WHO (2006) menegaskan bahwa pencemaran 

mikrobiologis air kolam renang dapat berasal dari kotoran perenang, hewan di sekitar 

kolam, dan sumber air yang tercemar (Ambarita, 2021). 

Aktivitas perenang yang tinggi juga meningkatkan risiko masuknya kontaminan 

ke dalam air sehingga memicu munculnya RWIs (Diamanis et al., 2020). Oleh karena 

itu, pemeriksaan kualitas air penting dilakukan secara berkala. E. coli merupakan 

bakteri gram negatif yang umum dijadikan indikator sanitasi. Infeksi E. coli dapat 

menimbulkan gangguan saluran pencernaan seperti diare dan gastroenteritis 

(Hutasoit, 2020). Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

32 Tahun 2017, kadar E. coli pada air kolam renang harus <1 cfu/100 ml (Safitria & 

Djasfara, 2023), dan ketentuan ini menjadi acuan penting untuk menjaga keamanan 

air kolam renang. Penggunaan kolam renang dengan waktu yang lama dapat 

meningkatkan risiko penularan penyakit serta potensi pertumbuhan mikroorganisme 
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patogen di dalam air. Salah satu langkah pencegahan yang umum digunakan adalah 

dengan menambahkan klorin sebagai desinfektan untuk menekan jumlah 

mikroorganisme penyebab penyakit (Ramadhan et al., 2024). Klorin berfungsi untuk 

mereduksi zat organik, mengoksidasi logam, dan sebagai desinfeksi terhadap 

mikroorganisme (Herawati, 2017).  

Menurut Permenkes Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023, batas 

maksimum bakteri E. coli pada air kolam renang adalah < 1 CFU/100 ml agar aman 

digunakan dan tidak berisiko menyebabkan penyakit (Permenkes, 2023).  Pemilihan 

Kolam Renang G Sport Center sebagai lokasi penelitian didasarkan pada tingginya 

tingkat kunjungan masyarakat dan belum tersedianya data terkait kondisi kualitas air 

secara mikrobiologi, sehingga penelitian ini diperlukan untuk memberikan informasi 

ilmiah mengenai kondisi sanitasi kolam tersebut. Kolam Renang G Sport Center Kota 

Padang merupakan fasilitas renang umum yang digunakan masyarakat setiap hari. 

Namun, hingga saat ini belum tersedia data ilmiah mengenai kadar E. coli di kolam 

tersebut. Padahal, evaluasi kualitas air sangat diperlukan untuk mengidentifikasi 

potensi resiko kesehatan dan memastikan pengelolaan sanitasi sesuai standar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukan penelitian berjudul “Analisis Kadar 

Coliform Dan Escherichia coli di Kolam Renang G Sport Center Kota Padang”. 

Penelitian ini bertujuan mengukur kadar E. coli pada air kolam renang dan 

membandingkannya dengan standar kualitas air kolam renang sesuai Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kadar Coliform dan Escherichia coli pada air kolam renang G Sport 

Center Kota Padang antara sebelum dan sesudah jam operasional? 

2. Bagaimana kadar klorin pada air kolam renang G Sport Center Kota Padang 

berdasarkan hasil pengujian laboratorium? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan kadar Escherichia coli dan coliform pada air kolam 

renang G Sport Center Kota Padang antara sebelum dan sesudah jam operasional. 

2. Untuk mengetahui kadar klorin pada air kolam renang G Sport Center Kota 

Padang berdasarkan hasil pengujian laboratorium 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan data dan informasi ilmiah bagi pengelola kolam renang sebagai dasar 

dalam meningkatkan pengelolaan kualitas air dan sistem sanitasi agar memenuhi 

standar kesehatan lingkungan yang berlaku bagi pengunjung dan tamu. 

2. Mendorong peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan diri sebelum dan sesudah berenang untuk mencegah penyebaran 

penyakit yang berpotensi ditularkan melalui bakteri Escherichia coli dan 

coliform. 

3. Menjadi sarana pembelajaran dan pengembangan kompetensi peneliti, khususnya 

dalam bidang analisis mikrobiologi air, melalui pengamatan langsung dalam 

mengidentifikasi keberadaan bakteri Escherichia coli dan coliform pada 

lingkungan kolam renang G Sport Center Kota Padang. 
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E. Hipotesis 

1. Terdapat perbedaan kadar Escherichia coli dan coliform pada air kolam renang G Sport 

Center Kota Padang antara sebelum dan sesudah jam operasional. 

2. Kadar klorin pada air kolam renang G Sport Center Kota Padang tidak berada dalam 

kisaran normal sesuai standar yang ditetapkan Permenkes. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Kadar bakteri coliform dan Escherichia coli di kolam renang G Sport Center Kota 

Padang sebelum dan sesudah jam operasional masih menunjukkan hasil yang 

sesuai dengan standar Permenkes RI nomor 32 Tahun 2017 yaitu <1 CFU/100 mL. 

2. Kadar klorin pada air kolam renang G Sport Center Kota Padang yaitu 0,84 mg/L 

yang menunjukkan bahwa konsentrasi klorin berada di bawah kisaran yang 

direkomendasikan oleh World Health Organization, yaitu 1–3 mg/L. 

B. Saran 

Para pengelola kolam renang disarankan untuk melakukan pemantauan kualitas air 

secara rutin, naik parameter mikrobiologi maupun kimia agar tetap sesuai dengan 

standar Kesehatan yang sudah ditetapkan. Selain itu diharapkan agar pengelola lebih 

memperhatikan kondisi pengunjung agar tidak ada pengunjung membawa kontaminasi 

ke dalam kolam renang. Kepada penelitian selanjutnya di sarankan melakukan 

pengujian dengan parameter dan metode yang lebih beragam sehingga diperoleh data 

kualitas yang lebih lengkap dan akurat.  
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